BAB [
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan
pada Bab 1, maka Bab Il ini mengemukakan prosedur penelfitian, yang
terdin atas: metode penelitian, populasi dan sampe! penelitian, teknik
pengumpuian data, pelaksanaan pengumpulan data. Penelitian ini ingin
mengungkapkan manajemen keuangan sekolah pada Sekolah Lanjutan
Pertama Negeri dan Swasta di kota Cirebon. Desain penelitian ini adaiah
menggunakan pendekatan Deskripsi Kualitatif untuk mendapatkan secara
objektif kebutuhan riil pembiayaan yang diperlukan untuk mengelola SLTP
dengan menguraikan semua item kebutuhan berdasarkan pengamatan
peneliti dan dokumentasi yang saling terkait terdiri dari biaya pendidikan
dan pengajaran, biaya personil, biaya pemeliharaan, biaya sarana dan
prasarana, dan biaya administrasi ketatausahaan sekolah.

Penelitian ini dirancang untuk memperoieh informasi fentang
status, gejala pada saat penelitian dilakukan, dalam peneiitian deskriptif
tidak ada periakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat
ditemui datam penelitian eksperimen (Donald Ary:1980) Data dikumpulkan
melalui wawancara dan instrumen terbuka terhadap responden dan
sumber informasi lainnya berdasarkan pengamatan dan pengalaman yang

dimifiki oleh peneliti.




Suharsimi  Arikunto  (1989:309) membedakan jenis  penelitian
deskriptif menjadi dua berdasarkan proses sifat dan analisis datanya yaitu:
(1) Riset deskriptif yang bersifat eksplorasi dan (2) Riset deskriptif yang
bersifat developmental. Riset deskriptif yang bersifat ekploratif bertujuan
menggambarkan keadaan atau status fenomena, daiam hal ini peneliti
hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan sesuatu
keadaan. Riset deskriptif yang bersifat developmental digunakan untuk
menemukan suatu model atau prototype, dan bisa digunakan untuk
segala jenis bidang.

Studi kualitatif menurut S.Nasution (1988) adatah “‘pada hakekatnya
ialah mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran tentang dunia
sekitarnya “

Lincoln dan Guba (1985:12), mengemukakan bahwa peneliti yang
menggunakan pendekatan kualitatif, disain penelitiannya bersifat
“emergent design®. Hal ini disebabkan karena pada awal penelitiannya,
kemungkinan peneliti belum memiliki gambaran yang jeias tentang aspek-
aspek masalah yang akan ditelitinya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manajemen
keuangan pada SLTP Negeri dan Swasta Kota Cirebon dikelola secara
baik dalam rangka memberi pelayanan pendidikan untuk menunjang
seluruh program pengajaran sesuai dengan tuntutan kebutuhan sekolah.

Penelitian ini untuk mengetahui beberapa aspek penting tentang
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bagaimana manajemen keuangan di SLYP diselenggarakan, kegiatan apa
saja yang harus dibiayai oleh sekofah, sumber dana apa saja yang dapat
membiayai kegiatan sekolah, berapa biaya yang diperlukan untuk
mengelola sekolah, apakah dampak biaya terhadap kualitas proses dan
output pembelajaran, dan pihak mana saja yang terkait dalam pembuatan
kebijakan keuangan.

Data wawancara mendalam pada saat memasuki lapangan dan
data dokumen dikumpulkan meliputi data tahun anggaran 1996/1987
sampai dengan data 2000/2001. Penelitian ini mengambil okasi di seluruh
SLTP Negeri dan SLTP Swasta di kota Cirebon.

Berdasarkan hasit observasi pendahuluan terhadap pengelolaan
biaya pendidikan di SLTP Negeri maupun Swasta di kota Cirebon terdapat
beberapa variasi disebabkan oleh lokasi sekolah, status orang tua,
besarnya unit cost, perhatian masyarakat dan aspek-aspek lain yang
menyebabkan manajemen keuangan di sekolah menjadi berbeda.

Di samping itu terdapat variasi dalam pencapaian rangking NEM
pada setiap sekolah per tahun. Variasi pencapaian NEM ini menarik
perhatian peneliti untuk dijadikan sebagai folak ukur sejauh mana
keterkaitan antara {evel pembiayaan yang dikelola sekolah dengan mutu
tulusan.

Berdasarkan variasi tersebut maka peneliti memilih beberapa
sekolah dari SLTP Negeri dan Swasta untuk dijadikan sampel penelitian

dengan mengelompokkan rangking pada katagon sekolah baik, sedang
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dan kurang, untuk dapat menjelaskan dan mendatami lebih {anjut tentang
manajemen keuangan sebagai bagian penting dalam pelayanan sekofah.
B. Prosedur Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian pertama, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hal ini
berdasarkan kepada rumusan masalah penelitian yang menuntut peneliti
untuk melakukan ekspliorasi dalam rangka memahami dan menijelaskan
masalah yang diteliti melalui hubungan yang intensif dengan sumber data.
Datam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berupa uraian yang
kaya akan deskripsi mengenai kegiatan atau perilaku subyek yang diteliti
persepsinya atau pendapatnya dan aspek-aspek lain yang berkaitan
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Uraian
seperti itu biasanya sangat sulit unfuk ditangani melalui prosedur statistik,
tetapi menuntut prosedur metode kualitatif. Yang di maksud dengan
metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975) adalah sebagai
prosedur dasar penelitian yang ménghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Kemudian, menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (1989) menyatakan
bahwa;

“Penelitian deksriptif adalah penelitan yang berusaha untuk

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi

pada saat sekarang. Dengan kata lain penelitian deskriptif

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan”.

Julia Brannen (1992:4) mengemukakan:



‘the qualitative researcher begins with defining very general

concepts which, as the researcher progress, change their definition.

For the former, variables are the vehicles or means of the analysis

while, for the latter, they may constitute the product or oufcome.”

Hadari Nawawi (1993) berpendapat bahwa metoda deskriptif dapat
diarfikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dil) pada saat sekarang berdasarkan
fakta yang tampak sebagaimana adanya pada tahap awal penelitiannya,
kemungkinan peneliti belum memiliki gambaran yang jelas tentang aspek-
aspek masalah yang akan ditelitinya. Peneliti akan mengembangkan fokus
penelitian saat mengumpulkan data. Peneliti kualitatif tidak menghampin
masalah yang akan ditelitinya meialui pertanyaan penelitian yang teiah
dirumuskan sebelumnya untuk dicar jawabannya atau melalui perumusan
hipotesis untuk dibuktikan kebenarannya.

Bogdan dan Biklen (1982:31) mengemukakan bahwa peneliti
kualitatif akan menaruh perhatiannya untuk memahami perilaku,
pandangan, persepsi, stkap dan lain-fainnya berdasarkan pandangan
subyek yang diteliti sendii. Oleh karena itu, penelifi kualitatif
mengumputkan data mefalui kontak iangsung dengan subyek yang diteliti
ditempat mereka sehari-hari biasa berada dan melakukan kegiatan.

Penelitian kualitatif memiliki sejumiah karakteristik yang membeda
kannya dengan penelitian kuantitatif.

Bogdan dan Bikien (1982:27-30), mengemukakan beberapa
karateristik penelitian kualitatif sebagai berikut :

1.  Qualitative research has the natural selting as the direct

source of data and the researcher is the key instrument.
2. Qualitative research is descriptive.



3. Qualitative researchers are concemed with process rather

than simply with outcomes or products.

4. Qualitative researchers tend fo analyze their data inductively.

5. “Meaning’ is of essential concem to the qualitative approach.

Dengan demikian karakteristik penelitian kualitatif adalah natural
(alamiah), deskripsi, perhatian penuh terhadap proses, analisis secara
induktif, dan mengungkapkan makna. Karateristik-karateristik tersebut
diatas menjiwai penefitian ini. Karateristik pertama, peneliti sebagai
instrumen utama mendatangi sendiri secara langsung sumber data.
Peneliti mempeiaj.aﬁ fenomena sebagaimana adanya yang tampak dan
yang terjadi di lapangan. Karateristik kedua, mengimplikasikan bahwa
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebih cendrung dalam bentuk
kata-kata daripada angka-angka. Jadi hasil analisisnya berupa suatu
uraian. Karateristik ketiga, keempat dan kelima, menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif lebih menaruh perhatian kepada proses, tidak semata-
mata pada hasil, dan melalui analisis induktif peneliti mengungkapkan
makna dari keadaan yang diamati.

Karakteristik penelitian oleh Lincoln dan Guba (1985: 39-44),
sebagai berikut: Natural setting, Human instrument, Utilization of tacit
knowledge, Qualitative methods, Purposive sampling, inductive data
analysis, Grounded theory, Emergent design, Negotiated outcomes, Case
study reporting model, Ideographic interpretation, Tentative aplication,
Focus-determined boundries, dan Special criteria for trustworthiness.

Peneliti mengacu pada karaktenistik yang dikemukakan oleh

Bogdan, Biklen, Lincoln, dan Guba yaitu pada intinya bersifat nafura/



{alamiah), deskriptif, sampel bertujuan, studi kasus, perhatian penuh
terhadap proses, analisis secara induktif, dan mengungkapkan makna.

Di samping hal tersebut di atas dalam menggunakan pendekatan
kualitatif ini didasarkan atas pertimbangan bahwa makna biaya dalam
sistem pendidikan di sekolah tidak hanya melihat segi nilai uangnya saja,
seperti jumiah dana atau unit cost, tetapi biaya pendidikan mempunyai
makna dan kaitan yéng lebih luas. Apa yang bisa dilakukan dengan biaya
yang ada, bagaimana strategi dalam pencarian biaya mengapa terjadi
perbedaan kualitas, bagaimana cara penggunaannya.dan bagaimana pula
biaya pendidikan itu harus dipertanggungjawabkan Jadi dafam penelitian
ini level pembiayaan pendidikan berkaitan dengan mutu lulusan termasuk
unsur motivasi, etika sosial, pengaruh lingkungan dan tanggung jawab
untuk mencapai tujuan pendidikan dikaitkan dengan perilaku manusia
yang berpendidikan dan berbudaya.

C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Untuk melakukan peneletian tentu saja peneliti perlu menentukan
lokasi dan subjek penelitian,adapun yang menjadi lokasi peneletian
adaiah SLTP negeri dan Swasta, sebagai sumber data diambil dari
sejumiah Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Guru, dan BP3. Komposisi

subjek penefitian dicantumkan pada tabel berikut:
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Tabel 5
Komposisi sementara subjek penelitian
| NO | LOKASI SUBJEK PENELITIAN |
D | SLTP Negeri 1 Circbon Kepaia Sekoiah, Bendahara, Guru, dan BF3.
2 I BLTP Negeri 2 Cirebon Sda !
3 ! SLTP Negeri 3 Cirebon ; Sda i
4 SLTP Negeri 4 Cirebon Sda |
5 SLTP Negeri 5 Cirebon Sda !
8 SLTP Negeri 6 Cirgbon : Sda !
7 SLTP Negeri 7 Cirebor _' Sda
8 SLTP Negeri 8 Cirebon : Sda |
g SLTP Negeri 9 Cirebon : Sda i
10 SLTP Negeri 10 Cirebon _ Sda i
| 11 SLTP Negeri 11 Cirebon _ Sda 5
12 | SLTP Negeri 12Cireban : Sda !
13 SLTP Negeri 13 Cirehon : Sda i
14 SLTP Negeri 14 Cirebon : Sda |
15 SLTP Negeri 15 Cirebon : : Sda |
18 SLTP Negeri 16 Cirebon j Sda i
17 SLTP Negeri 17 Cirebon ; Sda f
18 SLTP Kristen 1 Sda
19 SLTP Santa Maria Sda i
2 | SLTP AbAzhar - Sda |
2 SLTP Kristen 2 Sda
22 SLTP Sunan K4lijaga Sda |
123 SLTP Advent ' Sda
24 SLTP Budaya Sda !
2% SUTP Kartka |li/4 _ Sda
% SLTP Widya Utama Sda |
27 SLTP AHrsyad $da
28 SLTP Muhammadiyah 3 : 8da !
29 SLTP Taman Dewasa : Sda
30 SLTP Harapan Kita Sda !
H SLTP Veleran - Sda :
2 SLTP Syarif Hidayat : Sda g
33 SLTP Danul Hikam Sda !
34 | SLTP BudiArti : Sda ’
35 SLTP Pawiyatan Raharja : Sda
36 SLTP Dua Tujuh : Sda
37 SLTP Cokroaminoto Sda ’
38 SLTP Putra Nimala ) Sdz '
39 SLTP Muhammadiyah 1 t Sda J

Sesuai karateristik penelitian kualitatif, sampel dalam penelitian ini
adalah “purposive sampling”. Suharsimi Arikunto (1989:113), purposive
sampling yaitu mengambil subyek atas strata, random atau area dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi yang terbanyak atau tujuan tertentu.
Dengan pengambilan secara purposif, hal-hal yang dicari dapat dipilih

pa}da kasus-kasus ekstrim, sehingga hal-hai yang dicari fampil secara
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menonjol dan lebih mudah dicari maknanya. Hasil yang dicapai dengan
pengambilan sampel ini bukan untuk mencari generalisasi. Lincoin dan
Guba (1985:202) mengemukakan bahwa “naturalistic sampling is, then,
very different from conventional sampling. .....its purpose is to maximize
information, not facilitate generalization”.

Oleh karena itu, menurut Lincoin dan Guba {1985:201-202) dalam
penelitian naturalistik spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan
sebelumnya, sesuai dengan cin-cirni khusus sampel purposif, yaitu. “(1)
emergent sampling design, (2) senal selection of sample units, {3)
continous adfusment or focusing’ of the sample, (4) selection fo the point
of redundancy’.

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan sementara
penelitian berlangsung. Caranya, yaitu peneliti memilih Kepala Sekolah,
guru, bendaharawan dan BP3, di lapangan yang fermasuk “daerah”
penelitian dan menurut pertimbangan peneliti sebagai (human instrument)
dapat memberikan informasi maksimum mengenai segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan program pengelolaan keuangan sekolah.
Selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoteh dari sampel
sebelumnya, peneliti dapat menetapkan unit sampel lainnya yang dapat
dipertimbangkan akan memberikan data lebih {engkap. Unit sampel yang
dipiih makin lama makin terarah sejalan dengan makin terarahnya fokus
penelitian. Selain menentukan subyek yang tersebut di atas juga strata

sekolah menjadi focus perhatian agar bisa mewakili yaitu 2 SLTP Negeri
f



kategori tinggi, 2 SLTP Negeri kategori sedang dan 28 SLTP Negeri

kategori rendah, begitu juga SLTP Swasta.

Tabel 6 :
Sampel Penelitian
Status
NEM SLTP
Tinggi SLTP 1dan SLTP S SLTP Santa Maria dan SLTP
Kristen 1
Sedang SLTP 6 dan SLTP 11 SLTP A-lAzhar dan SLTP
Muhammadiyah
Rendah SLTP 8 dan SLTP 17 SLTP  Pawiyatan Raharja
BLTP Kartika
Sumber SLTP Negeri dan Swasta

Dalam proses penentuan sampel tidak dapat ditentukan
sebelumnya karena ditentukan oleh pertimbangan informasi. S. Nasution
(1988:32-33), menjelaskan bahwa penentuan unit sampel dianggap ftelah
memadai apabila telah sampai kepada taraf ‘redundancy” (ketuntasan
atau kejenuhan), artinya bahwa dengan menggunakan rasponden
selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoieh tambahan informasi yang
berarti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data salah satu unsur yang sangat penting

dalam penelitian. Oleh karena itu keberhasilan penefitian naturalistik
sangat tergantung kepada ketelitian, kelengkapan catatan (filed nofes)
yang disusun oleh peneliti. Menurut Nasution (1988:56-89) “catatan
lapangan tersebut disusun melalui observasi wawancara dan studi
dokumenter”. Ketiga tehnik pengumpulan data tersebut digunakan datam
penelitian ini untuk memperoleh informasi yang saling melengkapi dan

menunjang. |




1. Observasi

A
Datam penelitian kualitatif, observasi merupakan saiah sat %ﬂf

yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dalam kaitannya
dengan konteks (hal-hal yang berkaitan disekitamya) sehingga peneliti
dapat memperoleh makna dari informasi yang dikumpulkan. Melalui
kegiatan observasi peneliti mendapat gambaran yang lebih jefas, sebab
apa yang tidak diperoleh dari hasil wawancara, peneliti bisa memperoleh
informasi mefalui kegiatan observasi.

Oleh karena itu dengan menggunakan teknik observasi peneliti
dapat memperoleh manfaat seperti dikemukakan Patton (1980) yang
disarikan oleh Nasution (1988:59-60), sebagai berikut:

(1) Dengan berada dilapangan peneliti lebih mampu memahami

konteks data dalam keseluruhan situasi.

(2) Pengalaman {angsung memungkinkan peneliti menggunakan

pendekatan induktif.

(3) Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati

orang lain.

(4) Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan

terungkap oleh responden dalam wawancara.

(5) Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden.

(6) Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan

pengamatan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi.

Kemudian dibagian lain Nasution (1988:61-62), mengemukakan
bahwa intensitas partisipasi pengamat dapat dilakukan dalam lima
tingkatan, yaitu dari partisipasi nihil, partisipasi sedang, partisipasi pasif,
partisipasi aktif, sampai partisipasi penuh, dengan mempertimbangkan
kedudukan peneliti dan sifat penelitian, maka dalam penelitian ini peneliti

melakukan observasi dengan tingkatan partisipasi pasif dan partisipasi



sedang. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi muiai dari kegiatan

sebagai penonton, kemudian sewaktu-waktu turut serta dalam situasi atau

kegiatan yang berlangsung.

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka data yang akan

dikumpulkan melalui observasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Dasar, kebijaksanaan manajemen keuangan SLTPN dan
Swasta di Kota Cirebon mengacu pada visi, misi dan tujuan
sekolah dituangkan ke dalam program kefja. Sehingga
menjadi acuan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang
harus dibiayai oleh sekolah, dan bagaimana persepsi Kepala
Sekolah terhadap manajemen keuangan sekolah.
Kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh aturan dan sistem
dalam melaksanakan manajemen keuangan sekolah,
sehingga sekolah mempunyai acuan sumber-sumber yang
bisa dimanfaatkan untuk dapat membiayai sekolah.

Jenis dan bentuk komunikasi yang dipergunakan oieh
Kepala Sekolah, Guru, dan pihak lainnya yang berkaitan
dengan manajemen keuangan sekolah. Dalam rangka
mengetahui berapa biaya yang diperlukan untuk mengelola
sekolah.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Sekofah
dalam pelayanan pendidikan, dan dampaknya terhadap

kuatlitas proses dan output pembelajaran di sekolah.



5} Pihak mana saja yang terkait dalam penentuan kebijakan
dalam manajemen keuangan? Data yang diperiukan adalah
data yang berkaitan dengan sistem penyelenggaraan
manajemen keuangan sekofah.

Data-data tentang pelaksanaan manajemen keuangan pada SLTP
Negeri dan Swasta yang telah ada sebelumnya akan dikumpuikan guna
melihat kelemahan, kekuatan, peluang dan tantangan, terutama dalam
rangka memberikan makna dari temuan dengan menganalisis atau

menafsirkan berdasarkan teoritis pada Bab i

2. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif untuk mengetahui bagaimana persepsi
responden tentang dunia kenyataannya, peneliti harus berkomunikasi
langsung dengan responden melalui wawancara oleh karena itu aspek
penting dalam penelitian kualitatif yang berkaitan dengan teknik
wawancara adalah bahwa peneliti harus berusaha mengetahui bagaimana
responden memandang dunia dari segi perspektifnya, menurut pikiran dan
perasaannya, yaitu informasi “unic” Nasution (1988:71).

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara tak
berstrukfur, yaitu wawancara yang berfokus dan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang tidak mempunyai struktur tertentu, akan tetapi terpusat
kepada satu pokok masalah tertentu, serta.wawancara bebas yang berisi
pertanyaan yang berpindah-pindah dari satu ke pokok masalah yang lain,

sepanjang berkaitan dengan aspek-aspek masalah yang diteliti.



Dalam wawancara ini, peneliti menyediakan pedoman wawancara,
meskipun dalam pelaksanaannya tidak terdalu terikat pada pedoman
tersebut. Secara garis besar, sesuai dengan masalah penelitian, data
yang ingin dikumputkan melalui wawancara adalah: Kualitas Manajemen

Keuangan?

3. Studi Dokumentasi

Pengumpuian data dalam Naturalistik kebanyakan diperoleh dari
sumber manusia melalui obsérvasi dan wawancara, akan tetapi ada pula
sumber bukan manusia diantaranya adalah dokumen. Yang di maksud
dengan dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat dan
dokumen resmi. Sekalipun tulisan-tulisan pribadi banyak mengandung
unsur-unsur subyektif dan dapat disangsikan kebenarannya, namun
penelitian kualitatif tidak begitu menghiraukan apakah isinya benar dan
obyektif, karena yang dipentingkan ialah pandangan “emic’ seseorang
tentang dunia sekitarnya (Nasution 1 988:85-86).

Adapun dokumen yang diteliti dan data yang ingin di peroleh antara
lain sebagai berikut;

a. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah. Yang

ada dan telah disusun sekofah selama lima tahun terakhir.

b. Peraturan dan petunjuk pelaksanaan tentang penyelenggaraan

keuangan sekolah.



E. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, prosedur pengumpuian data tidak
memiliki suatu pola yang pasti, sebab disain serta fokus penelitian dapat
mengalami perubahan yang bersifat "emergent’ akan tetapt untuk
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data, peneliti mengikuti
prosedur seperti yang dikemukakan oleh Nasution {1988:33-34), yaitu 1).
Tahap Orientasti, 2). Tahap Eksplorasi, dan 3). Tahap Pengecekan.

Tahap Onentasi adalah sebagai berikut: 1). Pada tahap orientasi,
kegiatan utama ditujukan unfuk menentukan sampef pendahuluan
berdasarkan kriteria dan karakteristik sampel yang diperlukan (purposive
sampling). 2). melakukan penelitian dokumentasi dan kepustakaan yang
berkaitan dengan karakteristik masalah yang diteliti. 3). melakukan
wawancara awal untuk memperoleh informasi umum tentang
permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian. 4). memilih lokasi
penelitian untuk memudahkan pelaksanaan dan mencari tingkat
permasalahan yang pating serius. 5). menyusun rancangan penelitian
sebagai salah satu langkah awal persiapan menghadapi seminar desain.
6). menentukan tenaga bantuan dari tenaga setempat atau pihak fain yang
dianggap proporsional untuk mempermudah melakukan penelitian. 7).
menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti pedoman penilaian dokumen
observasi, pedoman wawancara serta alat bantu [ain seperti perekam
{tape) dan kamera. 8). mengurus perizinnan pelaksanaan penelitian,

seperti izin Universitas Pendidkan Indonesia, 1zin Kepala Kantor
/



Pendidikan Nasional (Kota Cirebon) dan izin SLTP Negeri dan Swasta di
Kota Cirebon Propinsi Jawa Barat sebagai lokasi penelitian,

Pada tahap eksplorasi ini proses pengumpuian data sehubungan
dengan "MANAJEMEN KEUANGAN SEKOLAH PADA SLTP NEGERI
DAN SWASTA DI KOTA CIREBON {Keterkaitan Level Biaya dengan Mutu
Pendidikan)’ Kegiatan inti yang dilakukan meliputi: 1) Melakukan
wawancara secara intensif dengan Kepala Sekolah dan bendahara
sekolah pada SLTP baitk Negeri maupun Swasta, tentang manajemen
keuangan yang beraku di sekolah masing-masing. kemampuan
profesional dan program pengajaran lainnya. 2) Metakukan wawancara
dengan petugas yang berkaitan dengan perolehan sumber keuangan
untuk membiayai sekolah. 3) Melakukan wawancara dengan subjek
penelitan dalam situasi obrolan santai. Proses wawancara dapat
dilakukan di kantor. Pelaksanaan wawancara akan berakhir jika seluruh
data dan informasi yang dibutuhkan telah terkumpul.

Tahap Pengecekan, semua data dan informasi yang telah
dikumpulkan dicek ulang {penulis melakukan triangulasi), guna melihat
sejauh mana kelengkapan atau kesempumaan serta validitas yang dapat
dipercaya. Pengecekan data-data ini dilakukan dengan kegiatan antara
lain: 1) mengecek ulang data-data yang sudah terkumpul, baik data
bersumber dari dokumen maupun melatui pengamatan dan wawancara. 2)
meminta data dan informasi ulang kepada subjek penelitian apabila

ternyata data yang telah terkumpul tersebut belum lengkap. Proses
/



pengumpulan dilakukan dengan wawancara langsung atau melalui
telepon dan perantara lain. 3) meminta penjelasan pada pihak-pihak
terkait (stake holders) tentang informasi baru bila diperiukan dalam rangka
melengkapi informasi yang sudah diperoleh. 4) Membuat laporan tertulis
untuk dikonformasikan dengan responden yang bersangkutan, guna dinilai
kesesuaiannya dengan informasi yang telah didapat.

F. Teknik Analisis dan Penafsiran Data

Sebagaimana dijelaskan pada metode peneitian di atas, bahwa
penelitian ini bersifat deskriptif evaluatif, maka dalam upaya mengolah dan
menafsitkan data vyang sudah terkumpul dilakukan  proses
membandingkan dengan teori-teori dengan langkah-langkah prosedur
sebagai berikut : 1) Memeriksa catatan hasil penelitian dokumentasi,
observasi dan wawancara. 2) Display data; Pada tahap ini, peneliti
membuat rangkuman temuan penelitian dafam susunan yang sisternatis
sehingga pola manajemen keuangan sekolah menjadi jeias. Melalui
kesimpulan ini semua data tersebut diberi makna yang relevan dengan
tema penelitian. 3) verifikasi data; di sini peneliti melakukan pengujian
atas kesimpuian yang telah diambil dengan membandingkan teori-teori
yang relevan serta panduan bagaimana pelaksanaan manajemen
keuangan sekolah. Pemantapan pengujian kesimpuian dihubungkan
dengan data awal melalui kegiatan member check, sehingga
menghasilkan suatu penelitian yang bermakna dalam bentuk Disertasi. 4)

Menganilisis data yang terkumpul berdasarkan urutan pertanyaan
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penelitian dan sub pénnasalahan dengan menggunakan formula yang
telah ditetapkan.. 5} Mengkaji kembali semua deskripsi dan analisis data
untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh, sehingga diperoleh
faktor-faktor yang esensial dari permasalahan yang diteliti. Melalui analisis
yang mendalam kemudian dibuat beberapa kesimpuian tentang
penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif menggunakan formula
matematis sebagai tertera pada hasil penelitian yang akan dipaparkan
pada bab [V, baru disajikan dan di analisis secara kualitatif.

G. Pengujian Tingkat Validitas Data

Pengujian tingkat validitas data (tingkat kepercayaan) dalam studi
kualitatif ini berpedoman pada konsep Nasution (1988) dan Mugahdjir
(1990) dengan mengutamakan kebermaknaan data sehingga mempunyai
arti yang dapat dipercaya. Proses pengujian kepercayaan tersebut

dilakukan melzlui kegiatan antara lain:

1. Kredibilitas (Validitas Internat).

Dalam hal ini, peneliti melakukan kegiatan_seperti: {1) mengecek
kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber
lain, seperti membicarakannya dengan Kepaia Sekolah, bendahara, BP3,
guru tempat penelitian, dan siswa yang bukan termasuk subjek penelitian.
(2) membicarakan dengan kolega guna memperoleh penajaman analisis
dan penafsiran data, seperti teman-teman kuliah atau mereka yang telah
menyelesaikan studi setingkat atau program doktor, (3) menggunakan

/



bahan kepustakaan sebagai informasi untuk memahami konteks inti

pembinaan,

2. Transferbilitas (Validitas Eksternal).

Fokus utama di sini adalah mengetahui sampai sejauh mana hasi
penelitian dapat diaplikasikan dalam situasi lain. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap transferbilitas ini berupa upaya mendeskripsikan dengan rinci
tentang kemungkinan penerapan penelitian ini di sekolah setempat,
terutama dalam memberikan rekomendasi pembinaan kemampuan
profesional Kepala Sekolah dan bendaharawan sekolah serta BP3 agar
penyelenggaraan keuangan sekofah menjadi semakin efektif {(Nasution

1996:105),

3. Dependabilitas (Reliabilitas).

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap dependabilitas yakni
memeriksa semua data dengan tingkat kefelitian tertentu yang dilakukan
sehingga timbul keyakinan bahwa apa yang dilakukan dalam proses
pembinaan kemampuan profesional selama ini merupakan kegiatan

realita.

4. Konfirmabilitas (Objektifitas).

Menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep yang
ada pada responden atau sumber data.
Rambu-rambu yang dituangkan dalam prosedur penelitian ini

merupakan panduan untuk melakukan anglisis dan menafsirkan data
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sehubungan dengan probiematik yang telah diajukan pada bab terdahuiu.
Akan tetapi langkah-langkah penelitian tersebut bisa saja diubah,
sepanjang tidak mempengaruhi proses memperoleh data dan proses
penafsiran dalam pengambiian kesimpuian

H. Formula Perhitungan Biaya

Dengan merujuk kepada beberapa buku sumber yang ada tentang
menghitung biaya pendidikan antara lain (Fakry Gaffar, 1987 ; Philip H
Coombs, 1972; Correa, 1969; Unesco, 1970; dan Thomas H Jones, 1971)
maka dapat disusun beberapa formula untuk menghitung unit cost atau
satuan biaya pendidikan sebagai berikut :

1. Untuk menghitung Unit cost setiap siswa digunakan rumus shb:

Biaya untuk persiswa dalam satu tahun = jumiah anggaran untuk per
tahun di bagi jumiah siswa. '

n

2 Ki[s,t]
SB[s,t] = i =1

M(s,t)

Satuan biaya per murid per tahun
Jumlah seluruh pengeluaran
Jumlah murid

Sekolah tertentu

SB
K
M
S
t Tahun tertentu

Sumber: (PUOD 1993:10)

2. Menghitung unit cost per bidang studi per tahun

a. Gaji dan kesra guru
7\ 7\
G G =G G

Jt



GGps = Gaji guru per bidang studi per tahun
GG, = Jumlah gaji guru per tahun
Jt = Jumiah jam yang di alokasikan untuk bidang

studi
tertentu dalam satu tahun

untuk guru matematika

Jumiah jam keseluruhan = 5412 jam

Jumlah jam matematika =738 jam

Jumiah gaji dan kesra guru = Rp. 239.994.584, -

7\
G Gps = Rp. 239.994.584 = Rp. 32. 726.584,-

54121738
b. Biaya ruang per bidang studi dalam satu tahun

BRy: = BRy
Jt
BRys = biaya ruang per bidang studi
BR: = biaya ruang pertahun
Jt = jumlah jam yang dialokasikan untuk bidang studi
tertentu

biaya ruang dalam satu tahun = Rp. 7.237.000, -

BRps = Rp. 8.037.000 = Rp. 1.095. 955, -
5412 [738

C. Biaya fasilitas dan perlengkapan per bidang studi dalam
satu tahun

FPbs = FPt
it
FPbs = biaya fasilitas dan perlengkapan per bidang studi
FPt = biaya fasilitas dan perlengkapan per tahun
jt = jumlah jam yang dialokasikan dalam satu tahun

FPt = Rp. 22.544.000
FPbs = Rp, 22.544.000 = Rp 3.074.182,-
5412 /738

3. Menghitung biaya per bidang studi per siswa per jam, misal untuk
matematika



a. Gaji dan kesra Guru
GGmj=GG ¢
mxj
= Rp. 32.726. 584
738 x 768
=Rp.57.741 -

b. Biaya ruang

BR mj = BR ¢
mxj
= Rp.1.095.955
738 x 768
= Rp.1.934,-

¢. Biaya fasilitas

FP mj = FPt
= Rp. 3.074.182
738 x 768
= Rp. 5. 424,-

-. biaya bidang studi matematika persiswa perjam

= Rp. 57.741,- + Rp.1.934,- + Rp. 5. 424,- = Rp. 65.099 -

4. Menghitung keterkaitan biaya dengan mutu lulusan :

Y=f(SB|GEO, JM, SP, dan BP3)

Y = lalah rata-rata NEM

GEO = Keadaan geografis

JM = Jumiah murid di sekolah

RGM = Sarana Prasarana

BP3 = Proporsi biaya yang bersumber dari BP3

Sumber: (PUOD 1993:10)
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